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BAB IV 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
4.1   Tinjauan Perusahaan 
UD. Virgo Snack Bersinar didirikan sejak tahun 2000 untuk merespon 
permintaan pasar akan keripik buah yang terbuah dari buah yang berkualitas 
baik dan higienis. Tingginya permintaan keripik buah diikuti juga dengan 
banyaknya variasi rasa buah dan ukuran kemasan yang harus di sesuaikan 
dengan permintaan pasar dan ketersediaan bahan baku. Perusahaan ini sendiri 
berlokasi di Jl. Kapiworo No. 72 Mangliawan Pakis Malang. 
Dalam sehari, UD. Virgo Snack Bersinar harus memproduksi dengan 
target atau jumlah yang telah ditetapkan yakni sebanyak 200 kg untuk keripik 
buah nangka. Produk yang dihasilkan adalah keripik buah dengan kualitas 
super. Proses produksi nya sendiri juga menggunakan mesin yang berkualitas 
dan dioperasikan oleh staff yang berpengalaman. Pengecekan atau inspeksi 
dilakukan secara berkala untuk menjamin kualitas produk tersebut. Adapun 
struktur organisasi pada perusahaan masih sederhana. Semua tanggung jawab 
di pegang oleh kerabat pemilik perusahaan. Dengan begitu pemilik akan lebih 
mudah dalam mengawasi dan dapat mempercayai seluruh kegiatan produksi 
pada kerabatnya sendiri. 
 
Gambar 4.1 Struktur  Organisasi UD. Virgo Snack Bersinar 
(Sumber : UD. Virgo Snack Bersinar)
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UD. Virgo Snack Bersinar dipimpin oleh Bapak Suhartanto, beliau 
memiliki tanggung jawab penuh terhadap perusahaan yang dikelolanya. 
Selain itu, apabila terdapat komplain dari pelanggannya langsung ditangani 
oleh Bapak Suhartanto. Dalam menjalankan tugasnya beliau dibantu oleh 
Bapak Suyadi sebagai manajer produksi, Ibu Ginik sebagai manajer QC, 
dan Bapak Doni sebagai manajer warehouse. Bapak Suyadi bertanggung 
jawab mulai dari proses datangnya bahan baku dari supplier hingga proses 
produksi. Bapak suhartanto juga melakukan pengecekan terhadap produksi 
setiap harinya dengan dibantu oleh Ibu Ginik selaku manajer QC dan 
packing. Pada bagian pergudangan dan distributor tanggung jawab 
dipegang oleh Bapak Doni. Produksi keripik buah dilakukan setiap hari 
dengan mendatangkan bahan baku buah setiap hari pula. Jam kerja 
karyawan UD. Virgo Snack Bersinar ialah 8 jam yakni dimulai pukul 07.30-
16.30, dengan waktu istirahat pukul 12.00-13.00.  
4.1.1    Gambaran Produk 
UD. Virgo Snack Bersinar memproduksi berbagai macam varian 
keripik buah seperti keripik nangka, keripik apel, keripik nanas, keripik 
pisang. Ukuran kemasan keripik juga sangat bervarian dari 100g hingga 
1kg. 
Gambar 4.2 Produk keripik nangka UD. Virgo Snack Bersinar  
(Sumber : Hasil Pengamatan) 
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UD. Virgo memang memiliki banyak varian rasa namun selama ini 
penjualan keripik dengan varian Nangka adalah yang paling tinggi atau 
dengan kata lain sangat diminati oleh konsumen, oleh karena itu 
perusahaan memproduksi keripik varian nangka setiap hari. 
4.1.2    Proses Bisnis 
Dalam melakukan proses produksi keripik buah UD. Virgo Snack 
Bersinar melalui beberapa tahap, antara lain dapat dilihat pada diagram 
proses bisnis dibawah ini:  
Gambar 4.3 Diagram proses bisnis 
(Sumber : UD. Virgo Snack Bersinar) 
 Pada saat proses mendapatkan bahan baku ialah melalui komunikasi 
via telepon dengan supplier. Kemudian bahan baku dikirim menggunakan 
truk dengan kapastitan 3 ton setiap harinya. Setelah bahan baku diterima 
Gambar 4.3 Alur proses produksi keripik nangka 
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kemudian dilakukan proses produksi hingga pemberian label, lalu di 
simpan pada warehouse produk jadi. 
4.2    Pengumpulan Data 
Terdapat  dua teknik pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan 
kuisioner. Pada teknik wawancara sendiri berdiskusi dengan pemilik dan 
manajer produksi mengenai risiko yang terjadi sepanjang aliran supply chain 
perusahaan. Sedangkan untuk pengisian kuisioner pembobotan dilakukan 
oleh kepala produksi, kepala QC dan packing, kepala warehouse. Objek 
penelitian ini adalah risiko pada aliran supply chain perusahaan. 
4.2.1    Proses bisnis Plan, Source, Make, dan Deliver UD. Virgo  
 Proses bisnis yaitu suatu rangkaian kegiatan yang terstruktur untuk 
menghasilkan suatu produk. Pada proses bisnis UD. Virgo Snack 
Bersinar diharapkan dapat tercapainya siklus yang berjalan secara teratur 
mulai dari perencanaan, pemenuhan bahan baku, proses produksi, hingga 
proses distribusi. Pada tahap ini dilakukan penjabaran mengenai 
aktivitas-aktivitas pada UD. Virgo menggunakan elemen SCOR. Pada 
penelitian ini penjabaran aktivitas dipetakan menjadi empat bagian yaitu 
proses plan, source, make, dan deliver. 
1. Proses Plan 
Pada proses ini dilakukan penyeimbangan terhadap pasokan dan 
permintaan agar dapat dipilih tindakan terbaik dalam memenuhi 
kebutuhan pengadaan dan produksi. Setelah melakukan pengamatan, 
proses plan pada UD. Virgo Snack Bersinar adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Proses Plan UD. Virgo Snack Bersinar 
Major Proccess Sub Proccess 
Plan 
Perencanaan Produksi 
Pemeriksaan Stok persediaan 
(Sumber : Hasil Pengamatan) 
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2. Proses Source 
Pada proses ini adalah dilakukan pemenuhan bahan baku atau 
pengadaan untuk memenuhi permintaan. Mencakup penjadwalan 
pengiriman dari supplier , pengecekan bahan baku yang datang, memilih 
dan mengevaluasi supplier dll. Setelah melakukan pengamatan, proses 
source pada UD. Virgo Snack Bersinar adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Proses Source  UD. Virgo Snack Bersinar 
Major Proccess Sub Proccess 
Source 
Komunikasi dengan supplier 
Penjadwalan pengiriman bahan baku dari 
supplier 
Penerimaan bahan baku 
Pengecekan pengiriman bahan baku 
Evaluasi kinerja pemasok 
Pemberian otorisasi pembayaran 
(Sumber : Hasil Pengamatan) 
3. Proses Make  
Pada proses make  adalah memproses bahan baku menjadi produk 
keripik buah. Selain kegiatan produksi, proses lain yang terlibat adalah 
melakukan pengetesan kualitas produk dan pengemasan. Setelah melakukan 
pengamatan, proses make pada UD. Virgo Snack Bersinar adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 Proses Make UD. Virgo Snack Bersinar 
Major Proccess Sub Proccess 
Make 
Proses pengupasan dan perajangan 
Proses pencucian dan perendaman 
Proses pembekuan 
Proses penggorengan 
Proses penirisan 
Inspeksi produk jadi 
Pengemasan produk jadi 
Pemberian label pada produk jadi (marking) 
Penyimpanan produk 
(Sumber : Hasil Pengamatan) 
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4. Proses Deliver 
Pada proses ini meliputi transportasi dan distribusi untuk memenuhi 
permintaan barang oleh konsumen. Seperti menangani pergudangan produk 
jadi, pengiriman produk ke konsumen, tagihan ke konsumen. Setelah 
melakukan pengamatan, proses deliver pada UD. Virgo Snack Bersinar 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Proses Deliver UD. Virgo Snack Bersinar 
Major Proccess Sub Proccess 
Deliver 
Update ketersediaan produk 
Pemilihan jasa transportasi 
Pengiriman produk jadi ke customer 
Pengiriman tagihan ke customer 
(Sumber : Hasil Pengamatan) 
4.2.2    Identifikasi Risk event (Penyebab Terjadinya Risiko) 
  Setelah pemetaan aktivitas menggunakam elemn SCOR dilakukan, 
selanjutnya melakukan identifikasi risiko-risiko apa saja yang muncul. 
Identifikasi kejadian risiko diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala 
bidang sesuai dengan unit masing-masing. Pada tabel 4.5 ditunjukkan 
penetapan hasil identifikasi risiko yang memperoleh 30 kejadian risiko. 
Sedangkan pada tabel 4.6 berisi deskripsi dari masing-masing Risk event. 
Tabel 4.5 Hasil identifikasi Risk event (Kejadian Risiko) 
NO RISK EVENT code 
1. Perubahan mendadak pada perencanaan produksi E1 
2. Stok yang tercatat dengan yang tersedia tidak sesuai E2 
3. Keterlambatan penerimaan bahan baku dari supplier E3 
4. Jumlah bahan baku yang datang tidak memenuhi kuantitas E4 
5. Bahan baku / material dalam gudang rusak E5 
6. Beberapa buah yang diterima tidak berkualitas baik (reject) E6 
7. Supplier tidak dapat mengirim bahan baku E7 
8. Fluktuasi harga buah Nangka E8 
9. Terdapat beberapa SDM bagian pengupasan yang menganggur E9 
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Tabel 4.5 Hasil identifikasi Risk event (Kejadian Risiko) lanjutan 
10. Proses pengupasan menghasilkan reject E10 
11. Proses pemotongan menghasilkan reject E11 
12. Terjadi cidera pada saat proses pengupasan dan pemotongan E12 
13. Proses penggorengan menghasilkan reject E13 
14. Terjadi cidera pada saat proses Penggorengan E14 
15. Tidak tersedianya operator mesin fryer (SDM) pada saat dibutuhkan E15 
16. Kegagalan mesin fryer E16 
17. Kegagalan mesin freezer E17 
18. Kegagalan mesin Sealer E18 
19. Terdapat cacat produk yang lolos inspeksi E19 
20. Terdapat kemasan yang cacat E20 
21. Produk tidak renyah (melempem) E21 
22. Jumlah hasil produksi tidak sesuai dengan target E22 
23. Produk rusak saat penyimpanan di gudang E23 
24. Terjadi over stock produk jadi di gudang E24 
25. Molornya schedule / keterlambatan proses produksi E25 
26. Tidak mampu memenuhi permintaan customer E26 
27. Kerusakan produk pada saat pengiriman E27 
28. Keterlambatan pengiriman ke customer  E28 
29. Biaya tambahan pada saat pengiriman diluar perkiraan E29 
30. Keterlambatan pembayaran dari customer E30 
 (Sumber : Hasil Pengamatan) 
Tabel 4.6 Deskripsi Operasional Risk event (Kejadian Risiko) 
NO.RE 
RISK EVENT Deskripsi 
E1 
Perubahan mendadak pada 
perencanaan produksi 
Terdapat beberapa pesanan tidak terduga 
dalam jumlah besar dari customer. 
E2 
Stok yang tercatat dengan 
yang tersedia tidak sesuai 
Terdapat perbedaan jumlah bahan baku yang 
tercatat dengan yang tersedia di gudang. 
E3 
Keterlambatan 
penerimaan bahan baku 
dari supplier 
Bahan baku datang terlambat, tidak datang 
sesuai jadwal yang ditetapkan (tidak tepat 
waktu). 
 
37 
 
 
 
Tabel 4.6 Deskripsi Operasional Risk event (Kejadian Risiko) lanjutan 
E4 
Jumlah bahan baku yang 
datang tidak memenuhi 
kuantitas 
Bahan baku yang dipesan tidak sesuai 
dengan permintaan, sehingga harus 
menunggu pengiriman bahan baku yang 
kurang. 
E5 
Bahan baku / material 
dalam gudang rusak 
Bahan baku yang menumpuk di gudang 
menjadi rusak akibat masuknya lalat buah. 
E6 
Beberapa buah yang 
diterima tidak berkualitas 
baik (reject) 
Pada saat pengecekan, terdapat bahan baku 
yang kualitasnya tidak sesuai. 
E7 
Supplier tidak dapat 
mengirim bahan baku 
Tidak ada pengiriman bahan baku pada hari 
tersebut 
E8 
Fluktuasi harga buah 
Nangka 
Adanya kenaikan harga bahan baku nangka. 
E9 
Terdapat beberapa SDM 
bagian pengupasan yang 
menganggur 
Jumlah SDM pengupasan yang terlalu 
banyak. 
E10 
Proses pengupasan 
menghasilkan reject 
Terdapat hasil kupasan yang tidak sesuai 
dengan standart produk. 
E11 
Proses pemotongan 
menghasilkan reject 
Terdapat hasil kupasan yang tidak sesuai 
dengan standart produk. 
E12 
Terjadi cidera pada saat 
proses pengupasan dan 
pemotongan 
Terjadi kecelakaan kerja pada saat bekerja di 
pengupasan dan pemotongan. 
E13 
Proses penggorengan 
menghasilkan reject 
Terdapat hasil kupasan yang tidak sesuai 
dengan standart produk. 
E14 
Terjadi cidera pada saat 
proses Penggorengan 
Terjadi kecelakaan kerja pada saat bekerja di 
penggorengan. 
E15 
Tidak tersedianya operator 
mesin fryer  (SDM) pada 
saat dibutuhkan 
Terbatasnya jumlah SDM yang menguasai 
mesin fryer, sehingga apabila operator 
berhalangan hadir proses produksi akan 
macet. 
E16 Kegagalan mesin fryer 
Turunnya performansi mesin/rusak 
mendadak, sehingga proses produksi 
terhenti. 
E17 Kegagalan mesin freezer 
Turunnya performansi mesin/rusak 
mendadak, sehingga proses produksi 
terhenti. 
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Tabel 4.6 Deskripsi Operasional Risk event (Kejadian Risiko) lanjutan 
E18 Kegagalan mesin sealer 
Turunnya performansi mesin/rusak 
mendadak, sehingga proses produksi 
terhenti. 
E19 
Terdapat cacat produk 
yang lolos inspeksi 
Pada saat penyortiran terdapat produk yang 
lolos inspeksi. 
E20 
Terdapat kemasan yang 
cacat 
Terdapat kemasan plastik atau alumunium 
foil yang cacat akibat penggunaan mesin 
sealer yang tidak sesuai. 
E21 
Produk tidak renyah 
(melempem) 
Kemasan mengalami kebocoran sehingga 
membuat produk tidak renyah. 
E22 
Jumlah hasil produksi 
tidak sesuai dengan target 
Jumlah produksi tidak dapat mencapai 
target. 
E23 
Molornya schedule / 
keterlambatan proses 
produksi 
Terjadi keterlambatan produksi yang 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti: 
pasokan listrik terganggu, kurangnya 
koordinasi, dll 
E24 
Tidak mampu memenuhi 
permintaan customer 
Jumlah produksi tidak dapat memenuhi 
pesanan akibat total pesanan naik secara 
mendadak. 
E25 
Produk rusak saat 
penyimpanan di gudang 
Pada saat produk ditumpuk digudang, 
beberapa produk mengalami kerusakan 
karena masuknya hewan parasit. 
E26 
Terjadi over stock produk 
jadi di gudang 
Luas gudang penyimpanan yang terbatas 
serta ukurat palet yang tidak sesuai 
menyebabkan over stock. 
E27 
Kerusakan produk pada 
saat pengiriman 
Produk mengalami kerusakan pada saat 
penyimpanan di alat pengangkut. 
E28 
Keterlambatan pengiriman 
ke customer  
Keterlambatan pengiriman yang disebabkan 
banyak faktor seperti : kemacetan, cuaca, 
gangguan alat transportasi, dll. 
E29 
Biaya tambahan pada saat 
pengiriman diluar 
perkiraan 
Biaya tambahan pada saat pengiriman 
dikarenakan kurang perawatan alat 
tranportasi. 
E30 
Keterlambatan 
pembayaran dari customer 
Beberapa pelanggan melakukan pembayaran 
tidak sesuai dengan yang disepakati. 
(Sumber Hasil Pengamatan) 
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4.2.3    Identifikasi Risk Agent (Penyebab Risiko) 
Langkah selanjutnya adalah melakukan identifikasi Risk Agent 
yang merupakan penyebab terjadinya Risk event pada aliran supply chain 
UD. Virgo Snack Bersinar. Identifikasi Risk Agent didapatkan dari hasil 
wawancara dengan kepala bagian unit masing-masing. Pada tabel 4.7 
akan ditunjukan hasil identifikasi risk  agent pada UD. Virgo Snack 
Bersinar dimana satu Risk Agent dapat menyebabkan satu atau beberapa 
Risk event dan satu Risk event dapat disebabkan karena satu atau 
beberapa Risk Agent.  
Tabel 4.7 Hasil Identifikasi Risk Agent (Penyebab Risiko) 
NO RISK AGENT Code 
1 Tidak memperbarui data historis secara berkala A1 
2 SDM kurang teliti  A2 
3 Kurangnya koordinasi/komunikasi dengan supplier A3 
4 
Kenaikan Permintaan dalam jumlah besar secara 
mendadak 
A4 
5 Masuknya hama / lalat buah dalam gudang bahan baku A5 
6 
Inspeksi bagian penerimaan bahan baku tidak 
sempurna 
A6 
7 Ketergantungan ada 1 supplier A7 
8 Faktor eksternal (hujan, dll) A8 
9 SDM bagian pengupasan yang terlalu banyak A9 
10 SDM Tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) A10 
11 Kurangnya keahlian SDM A11 
12 Kurangnya manajemen perawatan mesin produksi A12 
13 Mesin Sealer kurang memadai A13 
14 Jumlah mesin yang terbatas A14 
15 Pasokan listrik terganggu A15 
16 Masuknya Parasit di Gudang penyimpanan A16 
17 Kapasitas gudang yang terbatas A17 
18 Keterbatasan kapasitas alat angkut A18 
19 Kurangnya manajemen perawatan alat transportasi A19 
20 Kurangnya komunikasi dengan pelanggan A20 
Sumber : Hasil Pengamatan 
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4.3    Pengolahan Data 
4.3.1    HOR Fase 1 
HOR fase 1 terfokus untuk menentukan peringkat ARP (Agregate 
Risk Potensial) yang terdiri dari 3 faktor yaitu severity, occurrence, dan 
correlation. Hal utama yang dilakukan adalah memberi penilaian skala 
severity 1-5 pada kejadian risiko (Risk event) dan penilaian skala 
occurrence 1-5 pada penyebab risiko (Risk Agent). 
4.3.1.1   Penilaian Severity (Dampak Risiko) 
 Pada tahap ini dilakukan penilaian tentang seberapa besar dampak 
(severity) setiap Risk event yang telah diidentifikasi sebelumnya. 
Penilaian ini dilakukan dengan penyebaran kuisioner bedasarkan skala 
severity yang diisi oleh kepala bagian unit masing-masing dan dapat 
dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Penilaian Severity 
SKOR Dampak Risiko 
1. Insignificant (Sangat Rendah) 
2. Minor (Kecil) 
3. Moderate (Menengah) 
4. Mayor (Besar) 
5. Catastropic (Sangat Tinggi) 
(Sumber: Anityasari dan Wessiani, 2011) 
 Setelah diketahui skor penilaian severity, selanjutnya dilakukan 
penilaian terhadap Risk event yang ada pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Penilaian Severity Terhadap Risk event 
NO RISK EVENT code Severity 
1. Perubahan mendadak pada perencanaan produksi E1 3 
2. Stok yang tercatat dengan yang tersedia tidak sesuai E2 3 
3. Keterlambatan penerimaan bahan baku dari supplier E3 3 
4. Jumlah bahan baku yang datang tidak memenuhi kuantitas E4 4 
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Tabel 4.9 Penilaian Severity Terhadap Risk event (Lanjutan) 
5. Bahan baku / material dalam gudang rusak E5 5 
6. 
Beberapa buah yang diterima tidak berkualitas baik 
(reject) 
E6 2 
7. Supplier tidak dapat mengirim bahan baku E7 2 
8. Fluktuasi harga buah Nangka E8 2 
9. 
Terdapat beberapa SDM bagian pengupasan yang 
menganggur 
E9 4 
10. Proses pengupasan menghasilkan reject E10 1 
11. Proses pemotongan menghasilkan reject E11 1 
12. 
Terjadi cidera pada saat proses pengupasan dan 
pemotongan 
E12 4 
13. Proses penggorengan menghasilkan reject E13 1 
14. Terjadi cidera pada saat proses Penggorengan E14 2 
15. 
Tidak tersedianya operator mesin fryer (SDM) pada saat 
dibutuhkan 
E15 4 
16. Kegagalan mesin fryer E16 4 
17. Kegagalan mesin freezer E17 3 
18. Kegagalan mesin Sealer E18 3 
19. Terdapat cacat produk yang lolos inspeksi E19 4 
20. Terdapat kemasan yang cacat E20 3 
21. Produk tidak renyah (melempem) E21 4 
22. Jumlah hasil produksi tidak sesuai dengan target E22 3 
23. Molornya schedule / keterlambatan proses produksi E23 2 
24. Tidak mampu memenuhi permintaan customer E24 3 
25. Produk rusak saat penyimpanan di gudang E25 5 
26. Terjadi over stock produk jadi di gudang E26 3 
27. Kerusakan produk pada saat pengiriman E27 2 
28. Keterlambatan pengiriman ke customer E28 2 
29. Biaya tambahan pada saat pengiriman diluar perkiraan E29 3 
30. Keterlambatan pembayaran dari customer E30 3 
(Sumber : Pengolahan Data) 
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Nilai Severity pada tabel diatas digunakan untuk menghitung ARP yang 
sebelumnya dihubungkan terlebih dahulu dengan nilai Occurrence dan 
Correlation. 
4.3.1.2   Penilaian Occurrence (Peluang Risiko) 
 Pada tahap ini dilakukan penilaian tentang seberapa besar 
Occurence (Peluang Risiko) setiap Risk Agent yang sudah diidentifikasi 
sebelumnya terhadap perusahaan. Penilaian ini dilakukan berdasarkan 
penyebaran kuisioner ke kepala bidang dengan skala Occurence yang 
dikemukakan oleh Anityasari dan Wessiani (2011) dalam bukunya “Analisa 
Kelayakan Usaha Dilengkapi dengan Kajian Manajemen Risiko dengan 
Pendekatann Student Centered Learning” dapat dilihat di tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Skala Occurrence 
(Sumber: Anityasari & Wessiani, 2011) 
Setelah diketahui kriteria penilaian Occurrence, selanjutnya melakukan 
penilaian mengenai seberapa sering frekuensi kemunculan Risk Agent yang 
ada pada tabel 4.11 
Tabel 4.11 Penilaian Occurrence terhadap Risk Agent 
NO RISK AGENT Code Occurence 
1. Tidak memperbarui data historis secara berkala A1 5 
2. SDM kurang teliti A2 4 
3. Kurangnya koordinasi/komunikasi dengan supplier A3 2 
4. 
Kenaikan permintaan dalam jumlah besar secara 
mendadak 
A4 4 
 
No Occurrence  Probabilitas Terjadinya Risiko 
1. Rare Probabilitas Terjadinya Risiko kurang dari 5% 
2. Unlikely Probabilitas Terjadinya Risiko antara 5% - 25% 
3. Possible Probabilitas Terjadinya Risiko antara 25% - 50% 
4. Likely Probabilitas Terjadinya Risiko antara 50% - 75%  
5. Almost Certain Probabilitas Terjadinya Risiko lebih dari 75% 
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Tabel 4.11 Penilaian Occurrence terhadap Risk Agent (Lanjutan) 
5. Masuknya hama / lalat buah dalam gudang bahan 
baku 
A5 3 
6. Inspeksi bagian penerimaan bahan baku tidak 
sempurna 
A6 1 
7. Ketergantungan ada 1 supplier A7 5 
8. Faktor eksternal (hujan, dll) A8 3 
9. SDM bagian pengupasan yang terlalu banyak A9 5 
10. SDM Tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) A10 3 
11. Kurangnya keahlian SDM A11 2 
12. Kurangnya manajemen perawatan mesin produksi A12 4 
13. Mesin Sealer kurang memadai A13 2 
14. Jumlah mesin yang terbatas A14 3 
15. Pasokan listrik terganggu A15 2 
16. Masuknya Parasit di Gudang penyimpanan A16 2 
17. Kapasitas gudang yang terbatas A17 3 
18. Keterbatasan kapasitas alat angkut A18 3 
19. Kurangnya manajemen perawatan alat transportasi A19 4 
20. Kurangnya komunikasi dengan pelanggan A20 2 
(Sumber : Pengolahan Data) 
Tabel 4.11 menunjukan nilai Occurrence dari Risk Agent yang 
digunakan untuk menghitung nilai ARP pada akhir HOR fase 1 setelah 
dihubungkan terlebih dahulu korelasinya pada tahap selanjutnya. 
4.3.1.3   Penilaian Correlation (Hubungan antara Risk event dan Risk Agent) 
Pada tahap ini dilakukan penilaian tentang seberapa besar korelasi / 
hubungan antara Risk event yang sudah diidentifikasi sebelumnya terhadap 
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Risk Agent. Penilian korelasi antara Risk event dan Risk Agent mengikuti 
kriteria sebagai berikut : 
1) Nilai 9 Menunjukan adanya korelasi yang kuat, artinya Risk Agent 
berperan besar memunculkan Risk event. 
2) Nilai 3 Menunjukan adanya korelasi yang cukup, artinya Risk Agent 
berperan sedang memunculkan Risk event. 
3) Nilai 1 Menunjukan adanya korelasi yang lemah, artinya Risk Agent 
hanya sedikit berperan memunculkan Risk event. 
4) Nilai 0 Menunjukan tidak adanya korelasi, artinya Risk Agent tidak 
berperan memunculkan Risk event. 
Nilai korelasi antara Risk Agent dan Risk event akan ditunjukan pada 
tabel 4.12. Nilai yang muncul merupakan hasil diskusi dengan para 
narasumber di UD. Virgo Snack Bersinar. 
Tabel 4. 12 Hasil Penilaian Correlation 
No.RE Risk event No.RA Risk Agent Korelasi 
E1 
Perubahan mendadak pada 
perencanaan produksi 
A1 
Tidak memperbarui data 
historis secara berkala 
9 
A3 
Kurangnya 
koordinasi/komunikasi 
dengan supplier 
1 
A4 
Kenaikan Permintaan bahan 
baku secara mendadak 
9 
A20 
Kurangnya 
koordinasi/komunikasi 
dengan Pelanggan 
1 
E2 
Stok yang tercatat dengan 
yang tersedia tidak sesuai 
A2 SDM kurang teliti  9 
A11 Kurangnya keahlian SDM 1 
E3 
Keterlambatan penerimaan 
bahan baku dari supplier 
A3 
Kurangnya 
koordinasi/komunikasi 
dengan supplier 
9 
A8 Faktor eksternal (hujan, dll) 3 
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Tabel 4. 12 Hasil Penilaian Correlation (Lanjutan) 
E4 
Jumlah bahan baku yang 
datang tidak memenuhi 
kuantitas 
A4 
Kenaikan Permintaan bahan 
baku secara mendadak 
9 
A7 
Ketergantungan ada 1 
supplier 
9 
A8 Faktor eksternal (hujan, dll) 3 
E5 
Bahan baku / material dalam 
gudang rusak 
A2 SDM kurang teliti  3 
A5 
Masuknya hama / lalat buah 
dalam gudang bahan baku 
9 
A15 Pasokan listrik terganggu 3 
E6 
Beberapa buah yang diterima 
tidak berkualitas baik (reject) 
A2 SDM kurang teliti  9 
A6 
Inspeksi bagian penerimaan 
bahan baku tidak sempurna 
9 
A7 
Ketergantungan ada 1 
supplier 
1 
A8 Faktor eksternal (hujan, dll) 3 
E7 
Supplier tidak dapat mengirim 
bahan baku 
A3 
Kurangnya 
koordinasi/komunikasi 
dengan supplier 
9 
A4 
Kenaikan Permintaan bahan 
baku secara mendadak 
9 
A7 
Ketergantungan ada 1 
supplier 
3 
E8 Fluktuasi harga buah Nangka 
A7 
Ketergantungan ada 1 
supplier 
3 
A8 Faktor eksternal (hujan, dll) 9 
E9 
Terdapat beberapa SDM 
bagian pengupasan yang 
menganggur 
A9 
SDM bagian pengupasan 
yang terlalu banyak 
9 
E10 
Proses pengupasan 
menghasilkan reject 
A2 SDM kurang teliti  3 
A8 Faktor eksternal (hujan, dll) 1 
A11 Kurangnya keahlian SDM 9 
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Tabel 4. 12 Hasil Penilaian Correlation (Lanjutan) 
E11 
Proses pemotongan 
menghasilkan reject 
A2 SDM kurang teliti  3 
A11 Kurangnya keahlian SDM 9 
E12 
Terjadi cidera pada saat 
proses pengupasan dan 
pemotongan 
A2 SDM kurang teliti  3 
A10 
SDM Tidak menggunakan 
alat pelindung diri (APD) 
9 
A11 Kurangnya keahlian SDM 3 
E13 
Proses penggorengan 
menghasilkan reject 
A2 SDM kurang teliti  3 
A11 Kurangnya keahlian SDM 9 
E14 
Terjadi cidera pada saat 
proses Penggorengan 
A2 SDM kurang teliti  3 
A10 
SDM Tidak menggunakan 
alat pelindung diri (APD) 
9 
A11 Kurangnya keahlian SDM 3 
E15 
Tidak tersedianya operator 
mesin fryer (SDM) pada saat 
dibutuhkan 
A11 Kurangnya keahlian SDM 9 
E16 Kegagalan mesin fryer A12 
Kurangnya manajemen 
perawatan mesin produksi 
9 
E17 Kegagalan mesin freezer A12 
Kurangnya manajemen 
perawatan mesin produksi 
9 
E18 Kegagalan mesin Sealer A12 
Kurangnya manajemen 
perawatan mesin produksi 
9 
E19 
Terdapat cacat produk yang 
lolos inspeksi 
A2 SDM kurang teliti  9 
A11 Kurangnya keahlian SDM 1 
E20 Terdapat kemasan yang cacat 
A2 SDM kurang teliti  3 
A11 Kurangnya keahlian SDM 3 
A13 
Mesin Sealer kurang 
memadai 
9 
E21 
Produk tidak renyah 
(melempem) 
A2 SDM kurang teliti  3 
A13 
Mesin Sealer kurang 
memadai 
9 
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Tabel 4. 12 Hasil Penilaian Correlation (Lanjutan) 
E22 
Jumlah hasil produksi tidak 
sesuai dengan target 
A4 
Kenaikan permintaan dalam 
jumlah besar secara 
mendadak 
9 
A7 
Ketergantungan ada 1 
supplier 
3 
A14 Jumlah mesin yang terbatas 9 
E23 
Molornya schedule / 
keterlambatan proses 
produksi 
A3 
Kurangnya 
koordinasi/komunikasi 
dengan supplier 
3 
A14 Jumlah mesin yang terbatas 3 
A15 Pasokan listrik terganggu 9 
E24 
Tidak mampu memenuhi 
permintaan customer 
A1 
Tidak memperbarui data 
historis secara berkala 
3 
A4 
Kenaikan Permintaan bahan 
baku secara mendadak 
9 
A8 Faktor eksternal (hujan, dll) 1 
A15 Pasokan listrik terganggu 3 
A16 
Masuknya Parasit di Gudang 
penyimpanan 
1 
A20 
Kurangnya komunikasi 
dengan pelanggan 
1 
E25 
Produk rusak saat 
penyimpanan di gudang 
A2 SDM kurang teliti  3 
A16 
Masuknya Parasit di Gudang 
penyimpanan 
9 
A17 
Kapasitas gudang yang 
terbatas 
3 
E26 
Terjadi over stock produk jadi 
di gudang 
A1 
Tidak memperbarui data 
historis secara berkala 
3 
A17 
Kapasitas gudang yang 
terbatas 
9 
E27 
Kerusakan produk pada saat 
pengiriman 
A18 
Keterbatasan kapasitas alat 
angkut 
1 
E28 
Keterlambatan pengiriman ke 
customer  
A18 
Keterbatasan kapasitas alat 
angkut 
9 
A20 
Kurangnya komunikasi 
dengan pelanggan 
1 
E29 
Biaya tambahan pada saat 
pengiriman diluar perkiraan 
A19 
Kurangnya manajemen 
perawatan alat transportasi 
9 
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Tabel 4. 12 Hasil Penilaian Correlation (Lanjutan) 
E30 
Keterlambatan pembayaran 
dari customer 
A20 
Kurangnya komunikasi 
dengan pelanggan 
9 
(Sumber : Pengolahan Data) 
4.3.1.4  Perhitungan Nilai Agregate Risk Potensial (ARP) 
ARP diperoleh dari hasil perkalian antara severity, occurrence, dan 
correlation aantara Risk event dan Risk Agent. Perhitungan ini digunakan untuk 
menentukan Risk Agent mana yang akan diselesaikan terlebih dahulu. 
Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Agregate Risk Potensial (ARP) 
(Sumber : Pengolahan Data) 
Kode A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 Si
E1 9 1 9 1 3
E2 9 1 3
E3 9 3 3
E4 9 9 3 4
E5 3 9 3 5
E6 9 9 1 3 2
E7 9 9 3 2
E8 3 9 2
E9 9 4
E10 3 1 9 1
E11 3 9 1
E12 3 9 3 4
E13 3 9 1
E14 3 9 3 2
E15 9 4
E16 9 4
E17 9 3
E18 9 3
E19 9 1 4
E20 3 3 9 3
E21 3 3 4
E22 9 3 9 3
E23 3 3 9 2
E24 3 9 1 3 1 1 3
E25 3 9 3 5
E26 3 9 3
E27 1 2
E28 9 1 2
E29 9 3
E30 9 3
Oj 5 4 2 4 3 1 5 3 5 3 2 4 2 3 2 2 3 3 4 2
ARPj 225 636 108 540 135 18 295 147 180 162 194 360 78 99 84 96 126 60 108 70
Rank 5 1 12 2 10 20 4 9 7 8 6 3 17 14 16 15 11 19 13 18
49 
 
 
 
Contoh pengerjaan ARP: 
𝐴𝑅𝑃𝑗 = 𝑂𝑗 ∑ 𝑆𝑖 𝑅𝑖𝑗   𝐴𝑅𝑃1 = 5 𝑥 ∑[9𝑥(3) + 3(3) + 3(3)] = 225  
 Hasil dari ranking ARP diatas, akan dijadikan input pengolahan pada HOR 
fase 2. Sebelumnya hasil ARP diklasifikasikan menggunakan diagram pareto 80:20 
untuk mengetahui agen risiko  dominan yang akan di beri aksi mitigasi sebagai 
upaya untuk meminimasi terjadinya risiko. Dapat dlihat pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar 4.4 Diagram Pareto ARP 
Sumber : Pengolahan Data 
 Diketahui hasil dari diagram pareto diatas terdapat 10 agen risiko prioritas. 
Dengan menggunakan prinsip pareto 80:20 yang berarti 80% penyebab risiko (Risk 
Agent) dengan nilai tertinggi menjadi prioritas yang dapat diselesaikan terlebih 
dahulu. Maka 10 agen risiko tersebut menjadi prioritas sumber risiko pada proses 
plan, source, make, dan deliver pada UD. Virg Snack Bersinar yang dapat dilihat 
pada tabel dibawah: 
Tabel 4.14 Agen risiko prioritas 
RANK KODE Risk Agent (Penyebab Risiko) ARP Oj 
1 A2 SDM kurang teliti  636 4 
2 A4 
Kenaikan Permintaan dalam jumlah besar secara 
mendadak 
540 
4 
3 A12 Kurangnya manajemen perawatan mesin produksi 360 5 
4 A7 Ketergantungan ada 1 supplier 295 4 
5 A1 Tidak memperbarui data historis secara berkala 225 5 
6 A11 Kurangnya keahlian SDM 194 2 
7 A9 SDM bagian pengupasan yang terlalu banyak 180 3 
8 A10 SDM Tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) 162 2 
9 A8 Faktor eksternal (hujan, dll) 147 5 
10 A5 Masuknya hama / lalat buah dalam gudang bahan baku 135 3 
(Sumber : Pengolahan Data) 
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4.3.2    HOR Fase 2 
Pada tahap ini dilakukan penentuan strategi aksi mitigasi terhadap pemicu 
risiko dimana data yang diinputkan adalah hasil dari HOR Fase 1. Berdasarkan 
hasil perankingan ARP di HOR Fase 1 didapat 10 pemicu risiko 
prioritas/dominan di UD. Virgo Snack Bersinar . HOR Fase 2 berfokus pada 
penentuan tindakan mitigasi dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan dan 
tingkat keefektifan masing-masing tindakan.  
4.3.2.1   Perencanaan Preventive Action (PA) 
Preventive Action adalah perencanaan tindakan mitigasi yang 
dilakukan untuk mengontrol dan mencegah serta meminimasi suatu pemicu 
risiko (Risk Agent). Berikut hasil identifikasi dari perencanaan tindakan 
mitigasi 
Tabel 4.15 Preventive Action (PA) 
NO. Preventive Action (PA) 
PA1 
Penilaian performansi pekerja serta memberlakukan 
kebijakan reward dan punishment bagi pekerja 
PA2 
Melakukan collaborative planning forecasting and 
replenishment (CPFR) 
PA3 
Melakukan pengawasan dan pemeriksaan pada 
komponen mesin secara berkala 
PA4 Flexible Supply Base 
PA5 Melakukan routine check pada data historis 
PA6 Spesialisasi Tenaga Kerja 
PA7 Melakukan Human Resource Management Plan 
PA8 Memperketat Peraturan Penggunaan APD 
PA9 Melakukan pencanaan dan penerapan safety stock 
PA10 Memberi tirai anti lalat buah pada pintu 
Sumber : Hasil Pengamatan 
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4.3.2.2   Penentuan Korelasi Strategi Penanganan dengan Penyebab Risiko 
Korelasi ini bertujuan untuk melihat seberapa besar hubungan antara 
Preventive Action dengan Risk Agent yang sudah dipilih sesuai prioritas. 
Korelasi ini merupakan hasil dari diskusi dengan pemilik UD. Virgo Snack 
Bersinar. Penilaian dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Nilai 9 Menunjukan adanya korelasi yang kuat, artinya Preventive 
Action sangat berhubungan dengan Risk Agent. 
2) Nilai 3 Menunjukan adanya korelasi yang cukup, artinya Preventive 
Action cukup berhubungan dengan Risk Agent. 
3) Nilai 1 Menunjukan adanya korelasi yang lemah, artinya Preventive 
Action sedikit berhubungan dengan Risk Agent. 
4) Nilai 0 Menunjukan tidak adanya korelasi, artinya  Preventive Action 
tidak berhubungan dengan Risk Agent. 
Hasil Korelasi antara Preventive Action dengan Risk Agent dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 4.16 korelasi Preventive Action dengan Risk Agent 
 
(Sumber: Pengolahan Data) 
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Risk Agent (Penyebab Risiko) Kode PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10ARP
SDM kurang teliti A2 9 1 636
Kenaikan Permintaan dalam jumlah besar secara mendadak A4 9 1 1 3 540
Kurangnya manajemen perawatan mesin produksi A12 9 1 360
Ketergantungan ada 1 supplier A7 9 295
Tidak memperbarui data historis secara berkala A1 1 9 225
Kurangnya keahlian SDM A11 3 9 194
SDM bagian pengupasan yang terlalu banyak A9 9 180
SDM Tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) A10 1 9 162
Faktor eksternal (hujan, dll) A8 3 9 147
Masuknya hama / lalat buah dalam gudang bahan baku A5 9 135
Preventive Action  (Strategi Preventif)
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Tabel 4.16 menunjukan korelasi antara setiap Risk Agent dan 
preventive action sehingga perusahaan mengetahui seberapa besar pengaruh 
Preventive action terhadap setiap Risk Agent yang ada yang kemudian 
dilakukan perhitungan Total Effectiveness dari PA tersebut.  
4.3.2.3   Perhitungan Total Effectiveness 
Total Effectiveness merupakan persamaan untuk menghitung seberapa 
efektif masing – masing Preventive Action bagi perusahaan. Berikut tabel 
hasil total effectiveness: 
Tabel 4.17 Hasil Total Effectiveness 
Kode PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 ARP 
A2 9         1         636 
A4   9   1 1       3   540 
A12     9     1         360 
A7       9             295 
A1 1       9           225 
A11 3         9         194 
A9             9       180 
A10 1             9     162 
A8       3         9   147 
A5                   9 135 
TE 6693 4860 3240 3636 2565 2742 1620 1458 2943 1215   
(Sumber: Pengolahan Data) 
Keterangan : ARP = Agregate Risk Potential 
Tek  = Total Effectiveness 
Contoh pengerjaan Tek 
TEPA1  = ∑ Ejk.ARPj 
  = ( (9.636)+(1.360)) 
  = 6693 
 
 
53 
 
 
 
4.3.2.4   Penilaian Degree Of Dificulty 
Degree of Dificulty merupakan persamaan untuk menghitung tingkat 
kesulitan penerapan Preventve Action pada UD. Virgo Snack Bersinar. 
Penilaian Degree of Dificulty menggunakan kriteria yang dibuat oleh 
Pujawan dan Geraldine (2009). 
Tabel 4. 18 Kriteria penilaian Degree of Dificulty 
Skor Keterangan 
3 Low/ Strategi Penanganan Mudah Diterapkan 
4 Medium/ Strategi Penanganan cukup sulit untuk 
diterapkan 
5 High/ Strategi Penanganan sulit untuk diterapkan 
(Sumber: Pujawan dan Geraldine 2009) 
Hasil dari penilaian Degree of Dificulty yang diperoleh dari hasil 
diskusi dengan pemilik UD. Virgo Snack Bersinar dilihat di tabel dibawah 
ini. 
Tabel 4.19 Hasil Penilaian Degree of Dificulty 
NO. Preventive Action (PA) 
Degree Of 
Difficulty 
PA1 
Membuat kebijakan  punishment bagi pekerja yang 
tidak sesuai SOP 
3 
PA2 
Melakukan collaborative planning forecasting and 
replenishment (CPFR) 
4 
PA3 
Melakukan pengawasan dan pemeriksaan pada 
komponen mesin secara berkala 
3 
PA4 Flexible Supply Base 4 
PA5 Melakukan routine check pada data historis 3 
PA6 Spesialisasi Tenaga Kerja 3 
PA7 Melakukan Human Resource Management Plan 4 
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Tabel 4.19 Hasil Penilaian Degree of Dificulty (Lanjutan) 
PA8 Memperketat Peraturan Penggunaan APD 3 
PA9 
Melakukan pencanaan dan penerapan safety stock 
3 
PA10 Memberi tirai anti lalat buah pada pintu 5 
Sumber : Hasil Pengamatan 
Tabel 4.19 menunjukan seberapa sulit setiap Preventive Action yang
 dilakukan dilihat dari segi biaya dan kemampuan perusahaan. 
4.3.2.5   Perhitungan Rasio Effectiveness to Difficulty 
Setelah dilakukan perhitungan total effectiveness (TEk) dan 
penilaian degree of difficulty (Dk), maka untuk selanjutnya melakukan 
perhitungan rasio effectiveness to difficulty (ETDk). Perhitungan rasio 
effectivenes to difficulty bertujuan untuk membantu menentukan stratengi 
penanganan mana yang dapat diterapkan terlebih dahulu berdasarkan 
urutan nilai ETDk. 
Tabel 4.20 Hasil Effectiveness to Difficulty 
Kode PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 ARP 
A2 9         1         636 
A4   9   1 1       3   540 
A12     9     1         360 
A7       9             295 
A1 1       9           225 
A11 3         9         194 
A9             9       180 
A10 1             9     162 
A8       3         9   147 
A5                   9 135 
TE 6693 4860 3240 3636 2565 2742 1620 1458 2943 1215   
D 3 4 3 4 3 3 4 3 3 5   
ETD 2231 1215 1080 909 855 914 405 486 981 243   
Sumber : Pengolahan Data 
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Keterangan : Tek = Total Effectiveness,  
D = Degree of Difficulty,  
ETD = Effectiveness to Difficulty 
ETDPA1  = TEPA1/DPA1 
   = 6693/3 
   = 2231 
Keterangan : 
 TEPA1 adalah Total Effectiveness dari PA1 
 DPA1 adalah Degree of Dificulty dari PA1 
Hasil dari perhitungan Effectiveness to Difficulty kemudian diurutkan 
sesuai Ranking TEDnya pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.21 Urutan Effectiveness to Difficulty 
Strategi Penanganan   
Effectiveness 
to Difficulty 
(ETDk) 
Membuat kebijakan  punishment bagi pekerja yang tidak 
sesuai SOP 
PA1 2231 
Melakukan collaborative planning forecasting and replenishment 
(CPFR) 
PA2 1215 
Melakukan pengawasan dan pemeriksaan pada komponen mesin 
secara berkala 
PA3 1080 
Melakukan pencanaan dan penerapan safety stock PA9 981 
Spesialisasi Tenaga Kerja PA6 914 
Flexible Supply Base PA4 909 
Melakukan routine check pada data historis PA5 855 
Memperketat Peraturan Penggunaan APD PA8 486 
Melakukan Human Resource Management Plan PA7 405 
Memberi tirai anti lalat buah pada pintu PA10 243 
(Sumber: Pengolahan Data) 
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Setelah dilakukan perhitungan ETD, maka semua perhitungan menjadi 
input dari HOR 2 mulai dari perhitungan korelasi antara strategi mitigasi dengan 
penyebab risiko hingga nilai ETD yang dapat dilihat pada tabel 4.31. diketahui 
pada tabel 4.31 didapatkan ranking untuk strategi mitigasi. Ranking ini berfungsi 
untuk menunjukkan strategi mana yang dapat diterapkan terlebih dahulu. Urutan 
strategi yang dapat diterapkan terlebih dulu dimulai dari membuat kebijakan 
punnishment bagi pekerja yang tidak sesuai SOP, melakukan collaborative 
planning forecasting, and replenishment (CPFR), melakukan pengawasan dan 
pemeriksaan pada komponen mesin secara berkala, melakukan perencanaan dan 
penerapan safety stock, spesialisasi tenaga kerja, flexible supply base, melakukan 
routine check pada data historis, memperketat peraturan penggunaan APD, 
melakukan human resource management plan, dan memberi tirai anti lalat buah 
pada pintu gudang bahan baku. 
 
